BAB IV
ANALISA HAK DAN KEWAJIBAN GURU

DALAM KITAB AR-RISALAH AL-QUSYAIRIYYAH

A. Analisa Hak Guru dalam Kitab Ar-Risalah al-Qusyairiyyah
Untuk menganalisa hak guru yang ada dalam kitab ar-Risalah al-Qusyairiyyah,
peneliti akan menganalisa terlebih dahulu makna dan sekaligus pesan yang dapat
dipetik sebuah pelajaran dari sudut pandang pendidikan, setelah menganalisa
makna yang terkandung, selanjutnya akan dianalisa hak guru pada kitab ar-risalah
al-qusyiriyyah dan sekaligus pengaplikasiannya dalam dunia pendidikan.
1. Makna dan pesan yang dapat diambil pelajaran
Di dalam bab keempat ini, peneliti akan- memulai -memaknai teks yang
telah dipaparkan dalam Bab ketiga, adapun teks dan.data primer tersebut

adalah sebagai berikut:
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“Allah berfirman menceritakan kisah Musa dengan Khidhr a.s.:“Musa
berkata kepadanya: "Bolehkah aku mengikutimu agar engkau

mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu
(untuk menjadi) petunjuk?”
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! Surat al-Kahf ayat: 66.
? Departemen Agama RI, al-Hikmah al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit. him. 301.
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Terjemahannya
“Al-lmam® bercerita: ketika Nabi Musa hendak menemani Khidhr, Khidhr
memberikan sarat berupa budi pekerti yang harus dipenuhi. Sebelumnya
pertama tama Nabi Musa meminta izin kepada Khidhr agar beliau bisa
menemani atau belajar padanya, lalu Khidhr memberi syarat kepada Musa
yaitu: Musa jangan sampai berselisih dalam hal apapun yang diajarkan,
tidak boleh menentang putusan apapun yang diterapkan. Kemudian, di
tengah perjalanan Musa mulai bersilesih terhadap pelajaran yang diberikan
Khidhr, Khidhr masih memberi toleransi ketidak cocokan Musa pada kali
pertama dan kedua, dan-ketika perselisihan -terjadi yang ketiga kalinya,
sedangkan hitungan tiga adalah batas akhir hitungan sedikit, dan permulaan
hitungan banyak, maka Khidhr melepas Musa untuk menjadi muridnya,
Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu’. (Q.S. al-Kahf,
ayat: 78).
Makna yang-terkandung
Pelajaran yang bisa dipetik dari perkataan di-atas adalah: bahwa searang guru
mempunyailhak yang harus dipenuhi oleh seorang murid atau peserta didik, guru
diperkenankan-memberikan syarat kepada ‘peserta didiknya, yaitu.sesuatu yang
membawah kemaslahatan, baik berupa budi pekerti maupun yang lain. Sehingga
pembelajaran bisa efektif, dan apabila peserta didik tidak memenuhi hak yang
seharusnya diterima oleh guru, seorang guru boleh menegurnya, bahkan apabila
telah melanggar sampai ketentuan yag disepakati, guru berhak memisah hubungan

antara guru dan murid. Guru berhak memberikan kontrak belajar selama

pembelajaran berlangsung, biasanya kontrak belajar ini bertepatan pad awal

* Al-Imam Abi al-Qosim al-Qusyairi, op.cit., hlm. 386.
* Surat Kahf ayat: 78.
> Al-lmam yang dikehendaki di sini adalah Imam Abi al-Qosim al-Qusyairi.
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pertama Kkali guru bertatap muka dengan murid, maka dari uraian di atas bisa
diambil pelajaran bahwa guru mempunyai hak di antaranya:
1) Memberi sarat kepada murid untuk dipenuhi.

2) Memberi kontrak belajar selama kegiatan belajar mengajar.
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“Kami diberitahu -Abu al-Husain al-Ahwazi, ia berkata: Kami diberitahu
oleh Abu al-Rijal, dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: ((Tidaklah seorang pemuda 'yang menghormati guru karena usia
sang guru, kecuali Allah Ta’ala kelak akan mendatangkan seseorang yang
menghormatinya ketika ia seusia gurunya)).”
Makna yang terkandung
Dari ungkapan Imam- al-Qusyairi yang mengutip sabda Nabi SAW, peneliti
bisa mengambil pelajaran bahwa:
1) Orang yang menghormati guru, kelak-ketika ia menjadi guru akan dibalas

berupa ia juga akan dihormati muridnya

2) Guru berhak dihormati
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® Al-Imam Abi Qosim al-Qusyairi, op.cit., him. 386.
7 -
Ibid.
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Terjemahannya

“Aku mendengar al-ustadz Abu Ali ad-Daqgoq r.a, ia bekata: permulaan
setiap perpisahan adalah berupa perselisihan. Maksudnya adalah, bahwa
orang yang berselisih dengan gurunya, ia tidak akan lama bisa bersama sang
guru, dan hubungan baik akan hilang, walau mereka disatukan dalam satu
tempat. Barang siapa yang sedang menemani gurunya (untuk menuntut
ilmu), kemudian dalam hatinya ia berselisih, berarti ia telah melepas tali
pertemanan, dan ia berkewajiban bertaubat, akan tetapi para guru berkata:
berani terhadap guru adalah perbuatan yang tidak terdapat taubatnya.

Makna yang terkandung
Pesan yang bisa diambil dari unkapan di atas adalah:
1) Permulaan setiap-perpisahan adalah sebuah perselisihan.
2) Guru berhak untuk dijaga hatinya.
3) Peserta didik hendaknya tidak berselisih terhadap guru.

4) Berselisih dengan-guru harus meminta maaf.
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Terjemahnnya
“Aku mendenga as-Syaikh Abu Abdurrahman as-Salami, berkata: di masa
al-ustadz Abu Sahal as-Sho’luki masih hidup, aku sowan mendatangi

Marwi. Sebelum aku pergi, di setiap hari jum’at di pagi hari, masjidku
selalu diisi dengan kegiatan Dauroh al-Qur’an, dan hataman al-Qur’an.

% Ibid.
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Setelah aku pulang, kegiatan semacam ini telah tiada, akan tetapi Abu al-
Hifani telah mengganti sebuah kegiatan ceramah pada waktu itu. Dan pada
suatu hari Abu al-Hifani bertanya kepadaku: “Wahai Abu Abdurrahman,
apa yang dibicarakan masyarakat padaku? Tanyanya. Aku menjawab:
“Mereka berkata, bahwa kegiatan hataman al-Qur’an telah dihilangkan dan
diganti denga masjis ceramah”. Kemudian ia berkata: “Barang siapa berani
berkata pada gurunya, apa alasanmu, maka selamanya ia tidak akan
beruntun”.

Makna yang terkadung
Pesan dan pelajaran yang bisa diambil dari ungkapan di atas adalah:
1) Murid seyogyanya tidak berlebihan menanyakan alasan sang guru dalam
setiap putusan.

2) Guru berhak mengganti model pembelajaran.
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“Telah menjadi sebuah cerita yang terkenal, bahwa al-Junaid pernah
bercerita: “Pada suatu hari, aku menemui guruku as-Siri,” kemudian beliau
menyuruhku sesuatu, aku pun bergegas melaksanakan dan memenuhi
kebutuhannya, ketika aku telah kembali memenuhi kebutuhannya, beliau
mengambikan sepucuk kertas-dan berkata: “Ini adalah balasan bagi orang
yang melaksanakan atau memenuhi kebutuhanku secara cepat”. Aku
membaca surat itu, dan membaca isi dari kertas itu, di dalamnya terdapat
seorang penyair yang mengumandangkan syairnya di Sahara:

Aku menangis . .

Apakah ada yang tahu apa yang membuatku menangis?

Aku menangis karena takut berpisah darimu

Kamu memutus hubunganku dan pergi meninggalkanku.

? Ibid. him. 387.
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Makna yang terkandung
Pesan yang bisa diambil dari kutipan Imam Qusyairi di atas adalah:
1) Peserta didik berkewajiaban mengabdi pada guru.
2) Guru berhak memberi hadiah kepada salah satu peserta didiknya atas

prestasi yang diperoleh.
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“Diceritakan dari Anas al-Hamdani al-Alawi, ia berkata: “Di suatu malam,
aku bermalam di rumah Ja’far al-Khuldi. Di rumah, aku telah terlanjur
memerintahkan (seseorang) untuk mengikat burung. pada dapur api (untuk
dimasak), hatiku selalu mengingat masakan itu, lalu Ja’far-mengajakku;
“Bermalamlah  bersamaku di malam ini”. "Aku menolak dengan
mengutarakan alasan. Kemudian aku kembali ke rumah, aku keluarkan
burung itu dari tempatnya, kemudian aku taruh di hadapanku. Masuklah
seekor anjing dari pintu, anjing itu membawa lari burung yang siap dimakan
di saat orang-ornga yang hadir sedang lalai (menyantap makanannya), aku
hanya diberi makanan roti jawadzib, yang terdapat sapu tangan. Ketika
waktu berganti pagi, aku mendatangi Ja’far, lalu beliau memandangku
seraya berkata: “Barang siapa tidak menjaga hati seorang guru, maka ia
akan didatangi seekor anjing yang menyakitinya.”

Makna yang terkandung
Pesan yang bisa diambil dari ungkapan di atas adalah:
1) Peserta didik harus menjaga hati seorang guru, agar tidak merasa kecewa.

2) Guru berhak untuk dijaga hatinya.

1% pid.
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“Aku mendengar as-Syaikh Abu Abdurrahman as-Salami, ia berkata: “Aku
mendengar Abdullah bin Ali At-Thusi berkata”. “Aku mendengar Abu
Abdullah ad-Dainuri berkata”: “Aku mendengar al-Hasan ad-Damighoni
berkata”: /“Aku mendengar .pamanku yang bernama al-Busthomi
menceritakan dari ayahnya, sesungguhnya Syaqiq al-Balkhi dan Abu Turob
an-Nakhsabi datang dan menghadap Abu Yazid, ketika dalam perjalanan,
ada seorang pemuda yang melayani Abu Yazid. Ia berkata: “Makanlah
bersama sama kami wahai pemuda”. Pemuda itu menjawab: Aku sedang
berpuasa. Gantian Abu Turob yang mengajak pemuda itu: “Makanlah!
Maka kamu akan mendapat pahala puasa selama satu bulan”. Pemuda itu
tetap enggan memakannya. Syaqiq berkata: “Makanlah! Maka kamu akan
mendapat pahala berpuasa Selama, satu'tahun” Pemuda itu tetap tidak mau
memakannya. Kemudian Abu Yazid berkata: Tinggalkanlah- dia, biar
terjatuh dari pertolongan Allah. Setelah -lewat satu tahun, dikabarkan
pemuda itu melakukan pencurian , dan tangannya pun dipotong”

Makna yang terkandung
1) Peserta didik hendaknya mentaati perintah guru.
2) Peserta didik yang sering menyakiti hatinya, akan mendapat musibah yang
diterima.

3) Guru berhak untuk ditaati perintahnya.

" Ibid.
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“Aku mendengar al-ustadz Abu Ali berkata: Sahal bin Abdullah memberi
tahu pada seorang pemuda, bahwa ada seorang wali yang kerjanya kuli
pembuat roti di tanah Basrah, ada seorang murid Sahal bin Abdillah yang
mendengar cerita itu, kemudian hatinya ingin sekali.menemui wali itu, ia
ingin menemui wali itu di tanah Basrah, setelah sampai pada toko tempat
wali itu bekerja, ia melihat wali itu sedang membuat reti, pemuda itu
meneliti tentang kebaikan sang wali, ia’ mendapati sang wali sebagaimana
kebiasan sorang-orang yang menjadi kuli pembuat roti, maka hatinya pun
memikirkan sesuatu,.seandainya orang ini wali, pasti rambutnya tidak
terbakar walaupun tidak bercadar. Kemudian pemuda itu mengucapkan
salam pada sang wali, dan menanyakan sesuatu, wali itu menjawab, kamu
telah menganggap remeh diriku, maka tidak akan bermanfaat kata-kataku,
dan wali itu tidak mau mengajak bicara pada pemuda-itu”.

Makna yang terkandung
1) Jangan meremehkan seseorang yang derajatnya di bawah Kita, boleh jadi
dia adalah seorang kekasih Allah SWT.
2) Peserta didik harus meyakini apa yang disampaikan guru.
3) sesuatu yang tidak diyakini, tidak akan mempunyai kemanfaatan.

4) Guru berhak untuk mengutarakan pendapat yang menjadi keyakinannya.
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“Aku mendengar as-Syaikh Abu Abdurrahman as-Salami berkata:
Abdurrahman ar-Rozi mendengar Abu Ustsman al-Khairi menceritakan
sosok Muhammad bin al-Fadhol al-Balkhi yang memujinya. Maka
Abdurrahman pun berkeinginan ingin menemuinya. Kemudian ia berangkat
dan menemui Muhammad bin Fadhol al-Balkhi. Ketika bertemu dan
memberikan ceramah, dalam hati Abdurrahman tidak yakin sama sekali apa
yang dibicarakan Muhammad.bin Fadhol. Kemudian ia kembali menghadap
Utsman, Usman bertanya: “Bagaimana yang terjadi, setelah kamu
menemuinya?” la-menjawab: “Aku tidak menemukannya melakukan
sesuatu sebagaimana yang ada dalam prasangkaku”. Utsman berkata:
“Kamu telah menghinanya, tidaklah seseorang yang menganggap remeh
kepada seseorang kecuali ia akan dihalangi tentang kemulyaan orang yang
ia hina, ’kembalilah, dan hormati dia”. Setelah itu Abdullah lah yang
menemui Muhammad, ia bisa menemukan kemulyaan Muhammad binal-
Fadhol.

Makna yang terkandung

1) Peserta didik harus mempunyai keyakinan kebaikan-guru.

2) Guru berhak untuk diperlakuakn denganv baik, dihormati dan dimulyakan.

Dari penjelasan di atas bisa .diambil kesimpulan bahwa persepsi Imam
Qusyairi tentang hak dan kewajiaban guru dalam Kkitab ar-Risalah al-
Qusyairiyyah adalah sebagar berikut:

1) Guru berhak memberi sarat kepada murid untuk dipenuhi.

2) Guru berhak memberikan kontrak belajar selama kegiatan belajar

Mengajar.

3) Guru berhak untuk dijaga hatinya.

3 Ibid., him. 388.
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4) Guru berhak mengganti model pembelajaran.
5) Guru berhak memberi hadiah kepada salah satu peserta didiknya atas
pretasi yang diperoleh.
6) Guru berhak untuk ditaati perintahnya.
7) Guru berhak untuk mengutarakan pendapat yang menjadi keyakinannya.
8) Guru berhak untuk perlakukan dengan baik, dihormati dan dimulyakan.
B. Implementasinya dalam Dunia Pendidikan
Dari uraian di Atas peneliti-bisa meringkas- hak guru dan menganalisanya
kemudian bagaimana pengaplikasian dan implementasinya pada dunia
pendidikan? Yaitu'sebagai berikut:
Guru berhak untuk diberlakukan dengan baik, dihormati dan dimulyakan
Apapun yang wujud mempunyai hak yang diterimanya, mulai dari Dzat
yang mencipta sampai' makhluk yang diciptakan, Allah mempunyai hak yang
wajib bagi makhlukNya untuk memen}uhi, suami atau istri mempunyai hak
yang harus dipenuhi, anak pun punya hak yang harus diberikan, keluarga
punya hak yang harus diberikan, -tetangga punya hak yang seyogyanya
dipenuhi, pemimpin, seorang muslim maupun non muslim, semua punya hak
yang harus diberikan, orang tua juga punya hak yang diterima, begitu juga
guru, pastinya punya hak yang mereka terima.**
Orang tua bisa diartikan sebagai orang tua yang melahirkan, orang yang
mendidiknya, dan orang yang menjadi penyebab istri lahir. Dalam kitab al-

Islam dijelaskan hak orang tua yang seharusnya diterima adalah ditaati, diberi

4 Said Hawa, Al-Islam, (Sarang: Barokah al-Ulum, t.t), him. 303.
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nafkah ketika telah beranjak usia tua, dipenuhi kebutuhannya, dicintai,
diberlakukan dengan baik dan lain-lain.™

Imam Qusyairi, dalam teks pertama menjelaskan bagaiman seorang murid
harus memenuhi persyaratan yang diajuakan, teks kedua Imam Qusyairi
menjelaskan balasan seorang murid yang menghormati gurunya adalah kelak
murid itu akan mendapat murid yang juga menghormatinya, dan teks-teks
selanjutnya, Imam Qusyairi menjelaskan bagaimana balasan seorang murid
yang mematuhi perintah gurunya; bagaimana balasan seorang murid yang tidak
menghormati gurunya, dan intinya semua bermuara pada hak seorang guru
harus dihormati, dijaga hatinya, dan diberlakukn dengan baik, hak guru ini
sesuai dengan teori yang telah dijelaskan oleh pakar ilmu pendidikan, Prof. Dr.
Abudin Nata, M.A. menyinggug beberapa hak yang guru yang telah dijelaskan
dalam Bab |1 bab kajian teori.

Seorang peserta didik mengikuti perintah adalah™ amanah yang harus
dijunjung tinggi, selama murid berselisih yahg melampaui batas, berarti telah
berkhiyanat.’® Di dalam latar belakang telah disinggung, ada wali murid yang
mempermaslahakan sang guru yang telah mendidik ‘anaknya, bahkan
dipenjarakan gara-gara mencubit anak yang bermain HP di saat jam pelajaran.
Sungguh ini tidak sesuai dengan ajaran Islam, guru mempunyai hak yang
diterima, guru berhak untuk di jaga hartinya, guru harusnya dihormati, bukan
malah disakiti. Bagaimana guru bisa menjalankan anamah mendidik seorang

murid, bila semua gerak dibatasi, membiarkan murid melakukan hal yang bisa

 Ibid.
16 Syaikh Zakariya bin Muhammad al-Ansori, Syarh ar-Risalah al-Qusyairiyyah, (Beirut:
Dar Kutub al-1lmiyyah, t.t), vol. 4, him. 195.
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menghambat pembelajaran karena takut dipermaslahkan, terus apa arti dari
pendidikan. Bagaimana pendidikan di Indonesia ini bisa maju. Hukuman juga
merupakan metode pendidikan dalam Islam, sebagaimana yang telah di

jelaskan dalam berbagai kitab klasik maupun kontemporer.’

C. Analisa Kewajiban Guru Dalam Kitab Ar-Risalah al-Qusyairiyyah
1. Makna dan pesan yang dapat diambil pelajaran

Kewajiaban guru merupakan ~hal penting yang harus difahami dan
dilasanakan secara sempurna, karena guru adalah seorang yang mempunyai
peran dalam menumbuhkan karakter peserta didik yang baik, berbudi pekerti
yang luhur,/dan akhirnya menjadi masyarakat yang bermanfaat untuk dirinya,
keluarganya dan masyarakat pada umumnya.

Dalam Bab ini, peneliti akan menganalisa data primer yaitu ungkapan-
ungkapan‘yang termuat_dalam Kkitab Ar-RisaIah al-Qusyairiyyah, yang telah
dijelaskan"dalam Bab ketiga, peneliti akan fnenganalisa makna secara global,
kemudian menganalisa pesan yang tersimpan.dalam data primer itu, kemudian
menyimpulkan hasil analisa dan membandingkan dengan teori pendidikan yang
telah dijelaskan pada bab kajian teori di Bab kedua. Hasil analisa ini sekaligus
menjadi jawaban dari rumusan masalah yang berupa bagaimana persepsi Imam

Qusyairi tentang hak dan kewajiban guru dalam kitab ar-Risalah al-

Qusyairiyyah.

7 As-Sayyid Abu Bakr bin as-Sayyid Muhammad Satho, I’anah at-Tholibin, (Semarang:
Penerbit Toha Putra, t.t), him. 24.
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Adapun data primer yang telah dijelaskan dalam Bab ketiga adalah sebagai

berikut:
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“Wajib bagi seorang guru, menyimpan rahasia-rahasia muridnya, menjaga
tidak menceritakan pada murid yang lain”.

Makna yang terkandung
1) Guru berkewajiaban menjaga rahasia-peserta didik yang bisa merendahkan
martabat peserta didik, tidak diceritakan kepada teman sebayanya.
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“Tidak dibenarkan, seorang guru melampaui batas (atas hukuman) dari
kesalahan seorang- murid, sebab itu sama saja menyia-nyiakan hak-hak
Allah SWT”.
Makna yangterkandung
1) Guru diperbolehkan  memberi  hukuman pada peserta didik yang
mempunyai kesalahan melanggar peraturan yang berlaku atau yang lain,
sebagai pembelajaran kedisiplinan.

2) Guru menghukum peserta didik jangan sampai melampaui batas

kewajaran.
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'8 Ibid. him. 456.
¥ Ibid. hlm. 453.
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“Abu Ishak Ibrahim bin Adham bin Mansur, berasal dari kota balkhi, ia
adalah seorang putra raja, suatu hari ia berburu di hutan, ia-mendapati
hewan rubah. Ditengah-tengan perburuan, terdengar suara tanpa bentuk, dan
berkata: “Wahai Ibrahim, apakah untuk ini-kamu diciptakan?, atau sebab ini
kamu | diperintahkan?” kemudian terdengar pula suara yang sumbernya
berasal dari pelana kudanya: “Demi Allah, tidak untuk ini kamu diciptakan,
dan tidak dengan ini kamu diperintahkan”. Seketika ia turun dari kudanya,
kembali“menghadap orang tuanya,, mengambil pakaian jubbah:yang terbuat
dari bulu kemudian memakainya, ia mengembalikan kuda kesayangan, dan
semua fasilitas yang diberikan orang tuanya. Kemudian ia menelusuri sahara
menuju kota Makkah, berguru pada Sufyan at-Sauri dan Fudhail bin lyad,
pindah ke Syam dan meninggal di sana. la makan dari hasil jerih payahnya,
seperti kuli memanen, penjaga kebun dal lain-lain. . . .

Ibrahim bin Adham adalah orang yang mulia dalam bab wara’, pernah
diceritakan, ia berkata: “Bersihkan makananmu, tidak berdosa walaupun
kamu tidak pernah salat sunnah-di tengah-malam, dan tidak berpuasa sunnah
di siang hari”. Doa yang sering ia lantunkan adalah: “Ya Allah, pindahkan
aku dari kehinaan mendurhakaiMu, menuju kemuliaan taat kepadaMu.
Pernah beliau ditanya: ketika harga danging melambung mahal, ia
menjawab: “Murahkanlah dengan cara jangan membelinya”, kemudian
melantunkan sebuah sayir:

Ketika harga sesuatu melambung, maka aku tidak membelinya, itulah
setrategi untuk menurunkan harga barang yang mabhal.

%% |bid., hlm. 26-27.
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Makna yang terkandung
Dari ungkapan di atas peneliti bisa menyimpulkan pesan yang bisa di ambil
pelajaran adalah sebagai berikut:
1) Guru hendaknya mempunyai sifat zuhud.
2) Guru hendaknya berwirausaha.
3) Guru hendaknya bergaya hidup dengan sederhana.
4) Guru hendaknya menambah keilmuannya, walaupun dilalui dengan

menempuh perjalanan yang jauh dan menghabiskan banyak waktu.
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“Abu Mahfudz Ma’ruf bin Fairuz al-Karkhi, adalah termasuk guru besar,
doanya selalu dikabulkan Allah, makamnya sering diziarahi dijadikan
pelantara untuk mencari obat, ia salah satu pejabat dalam pemerintahan Ali
bin Musa ar-Ridha, ia meninggal pada tahun 200 H. atau 201 H. la guru dari
as-Sirri as-Saqoti. Pernah suatu hari ia berkata: “ketika kamu mempunyai
hajat pada Allah SWT., maka bersumpahkah atas nama Allah, dan
berwasilalah padaku”.

Aku mendengar al-Ustadz Ali ad-Daqqoq r.a. bercerita: “Ma’ruf al-
Karkhi orang tuanya Kristen, kedua orang tuanya menyerahkan pada
seorang pendidik Kristen di saat ia-masih kecil, di saat belajar, sang guru
berkata padanya: “Katakana! Tuhan itu ketiga dari tiga Tuhan, la menjawab:
Tuhan adalah maha Esa: Sang guru memukulinya sampai ia terluka, Ma’ruf
kecil pun melarikan diri. Kedua orang tuanya mendengar itu, mereka
berkata: “Mudah mudahan Ma’ruf kembali lagi ke rumah, agama apapun
yang ia anut aku akan menyetujuinya”.

Di tengah pelariannya, ia berada pada didikan Ali bin Musa ar-Ridha,
setelah selesai ia kembali ke rumah orang tuanya, dan-menotok pintu: “siapa
di pintu”’suara dari-dalam pintu. “Ma’ruf’ jawabnya. “Dengan membawa
agama “apa kamu datang” Tanya keluarganya, “Agama vyang suci”.
Kemudian kedua orang tuanya pun masuk Islam.

Aku'mendengar Muhammad bin-al-Husain berkata: Aku mendengar
Abu Bakar ar-Razi berkata: Aku mendengar Abu Bakar al-Kharbi berkata:
Aku mendengar Sari as-Saqoti berkata: aku melihat Ma’ruf al-Karkhi dalam
mimpi, seakan akan ia berada di bawah Arsy, kemudian Allah bertanya
kepada para malaikat:“*Siapa dia?” Malaikat menjawab: “Engkau lah yang
maha mengetahuinya wahat Tuhan’’. Allah menjawab: “Ini adalah Ma’ruf
al-Karkhi, ia mabuk karena cinta kepadaku, dan tidak akan sembuh kecuali
bertemu denganku.

Ma’ruf berkata: “Sebagian murid Dawud at-Thoi berkata padaku:
“Tetaplah jangan meninggalkan sebuah amalan, sebab itu akan
mendekatkanmu pada ridha Tuhanmu”. Aku bertanya: “Amalan apa itu?”, ia
menjawab: “Selalu taat pada Tuhanmu, mengabdi pada masyarakat, dan
selalu menasehati mereka”.

! Ibid., him. 31.
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Pesan yang bisa diambil pelajaran
1) Guru hendaknya selalu taat menjalankan perintah Allah SWT.
2) Guru hendaknya selalu mengabdi pada masyarakat.

3) Guru hendaknya selalu menasehati pada muridnya, dan masyarakatnya.
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“Abu Nasr Basyr bin al-Haris al-Hafi, asal Marwi, berdomisili di kota
Baghdad, dan meninggal di kota ini, ia putra saudaranya Ali bin Khosyrom,
ia meninggal pada tahun 227.

Penyebab ia taubat adalah, di tengah jalan ia mendapati sebuah kertas
bertuliskan Nama Allah, yang telah terinjak di tengah jalan, ia mengambil
kertas itu, kemudian membelikan minyak wangi dan memberi minyak pada
kertas itu, ia menyimpannya dalam saku. Di saat ia tidur, ada suara yang
berkata kepadanya: “Wahai Basyr! Kamu telah berbuat baik pada NamaKu,
maka aku akan membuat baik pada namamu di dunia dan akhirat”. . ...

Aku mendengan as-Syaikh -Abu Abdurrahman as-Salami berkata: Aku
mendengar Muhammad bin Abdullah Ar-Razi. berkata: aku mendengar
Abdurrahman bin Abi Khatim berkata: telah sampai-padaku bahwa Basyr
bin Kharis al-Khafi bercerita: aku melihat Nabi SAW dalam mimpiku,
beliau berkata padaku: “Wahai Basyr! Apakah kamu tahu, kenapa Allah
meninggikan derajatmu di antara-temen-temanmu?” Aku menjawab: “Tidak
tahu, wahai Rasulullah”: Nabi menjawab: “Karena kamu mengikuti sunah-
sunnahku, berkhidmah pada para guru, memberi nasehat pada masyarakat,
dan cintamu pada sahabat-sabat dan keluargaku. Inilah yang menjadikan
kamu sampai pada tinggaktan al-abror”.

Aku mendengar Muhammad bin al-Husain r.a berkata: aku mendengar
Muhammad bin Abdullah ar-Razi berkata: aku mendengar Bilal al-Khowas
berkata: Aku berada di kota Tih Bani Israil, tiba-tiba-ada seorang lelaki yang
mengajak jalan aku:- Aku sangat' kagum pada lelaki itu, kemudian aku
mendapat ilham, bahwa lelaki itu adalah Nabi Khidhr a.s., aku pun bertanya
kepadanya: “Demi kebenaran Tuhan yang maha benar. Siapa kamu?”
“Saudaramu Khidhr” jawabnya, “Aku ingin bertanya padamu” tanyaku
padanya. “Bertanyalah” jawabnya. Kemudian aku bertanya: “Apa
pendapatmu tentang imam Syafi’i r.a.? ia menjawab: “Dia adalah salah
seseorang yang menjadi pondasi penjaga di bumi ini. Aku pun bertanya lagi:
“Apa pendapatmu tentang Imam Ahmad bin Hambal r.a.? la menjawab:
“Seorang lelaki yang selalu jujur.. Aku“pun bertanya lagi: “Bagaimana
pendapatmu tentang Basyr bin Haris al-Khafi?”. Ia menjawab: “Tidak
diciptakan ulama yang sekelas beliau sepeninggalnnya”.

Makna yang terkandung
1) Apa yang dikerjakan guru hendaknya sesuai dengan Hadis Nabi SAW.

2) Guru hendaknya selalu menasehati.

%2 |bid., hlm. 34-35.
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3) Walaupun telah bersetatus sebagai guru, guru harus selalu berkhidmah
pada para gurunya, baik dengan doa maupun yang lain.

4) Guru seharusnya selalu memberi nasehat pada peserta didiknya dan
masyarakatnya.

5) Guru harus punya cinta, baik cinta pada peserta didiknya, masyarakatnya,
ulama-ulama, dan cinta para sahabat dan keluarga Nabi SAW.

6) Huru harus menghormati kepada guru yang lain, tidak meremehkan guru
yang lain, dan menceritakan kebaikan-guru. yang lain di hadapan peserta
didik.
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“Abu Utsman Said bin Ismail al-Hairi, ia bermukim di kota Naisabur,
belajar dengan Syah al-Karmani, dan Yahya bin Muadz ar-Razi, kemudian
melanjutkan belajar pada Abi Hafs al-Hadad sampai tamat, kemudian ia
dinikahkan Abu Hafs dengan putrinya. la meninggal pada Tahun 298.

2 1bid., him. 56.
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Setelah Abu Hafs meninggal, ia masih diberi umur sekitar 30 tahun lebih. . .
Aku mendengar Muhammad bin Husain berkata: Aku mendengar

Muhammad bin Ahmad al-Malamati berkata: Aku mendengar Abu al-

Husain al-Warroq berkata: Aku mendengar Abu Utsman berkata: Berteman

dengan Allah dengan cara berbudi pekerti yang baik, selalu mencintaiNya

dan selalu mengingat dalam pengawasanNya; berteman dengan Rasulullah

SAW dengan cara mengikuti sunnah-sunnahnya, selalu menjalankan ilmu

yang diterima; berteman dengan para wali dengan cara memulyakannya, dan

mengabdi padanya, berteman dengan keluarga dengan cara berbudi pekerti

yang baik; berteman dengan teman dan tetangga dengan cara selalu

tersenyum dan menyenangkan, selama tidak berupa dosa; berteman dengan

orang bodoh, dengan cara mendoakannya, dan menyayanginya”.

Makna yang terkandung

1) Guru harus berbudi pekerti yang baik dengan Allah SWT dengan cara
selalu mencintaiNya dan selalu mengingat dalam pengawasanNya;
berbudi pekerti yang-baik dengan Rasul SAW dengan cara mengikuti
sunnah-sunnahnya; selalu menjalankan ilmu yng diterima.

2) Guru harus berbudi pekerti yang baik dengan keluarga.

3) Guru harus pekerti yang baik dengan teman dan tetangga dengan cara
selalu tersenyum dan menyenangkan, selama tidak berupa dosa.

4) Guru hendaknya selalu mendoakan para peserta didiknya
5) Guru hendaknya menyayangi peserta didiknya.
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“Abu Abdullah Muhammad bin al-Fadhol al-Balkhi, berdomisili di kota
Samarqond, ia berasal dari kota Balkhi, dari kota Balkhi menuju kota
Samargond dan meninggal di kota Samargond. la belajar dengan Ahmad bin
Khadrowih dan yang lain, Abu Ustman sangat mengaguminya. la meninggal
pada tahun 319 H.

Aku mendengar as-Syaikh Abu Abdurrahman as-Salami r.a. berkata: aku
mendengar Ahmad bin Muhammad al-Farro’ berkata:* Aku mendengar Abu
Bakar bin Utsman berkata: Abu Utsman al-Hairi. menulis surat pada
Muhammad.bin Fadhol dan menanyakan: “Apa tanda-tanda kesengsaraan?”
la menjawab: “Tiga hal. Yaitu:-diberi rizki ilmu tetapi dihalangi dengan
tidak mengamalkannya. -Diberi rizki beramal, tetapi dihalangi dengan tidak
ikhlas, diberi rizki bisa bersahabat dengan orang saleh, tetapi tidak
menghormatinya” . .~..Aku mendengar Muhammad bin Husain berkata: Aku
mendengar Abdullah ar-Razi berkata: Aku mendengar Muhammad bin
Fadhol berkata: “Hilangnya Islam karena empat hal: tidak mengamalkan
ilmu yang diketahuinya, menjalankan perbuatan yang tidak diketahuinya,
mengajarkan ilmu -yang tidak diketahuinya, mencegah masyarakat yang
ingin belajar.” sl RS

Makna yang terkandung

1)
2)

3)

4)

5)

Guru hendaknya mengamalkan ilmu yang telah dianugerahkan padanya.
Guru hendaknya mempunyai jiwa ikhlas dalam mengajar.

Guru hendaknya mempunyati jiwa sosial dengan peserta didik, antar guru
dan masyarakat.

Guru hendaknya selalu menambah ilmu pengetahuan.

Guru harus menyiapkan, menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan

dengan sebaik-bainya.

** Ibid., him. 60.
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Dari kewajiban-kewajiban yang telah di jelaskan di atas, peneliti
mengklasifikasikan menjadi beberapa bagian, yaitu kewajiaban yang berupa budi
pekerti yang harus dimiliki oleh guru, kewajian yang harus dilakukan oleh guru
terhadap peserta didiknya, dan kewajiban sesorang guru terhadap lingkungan atau
sesama guru dan masyarakat. Hal ini sesuai yang dijelaskan oleh Imam
Muhammad bin Ibrahim dalam sebuah kitab karaangannya yang berjudul
Tadkiroh as-Sami’ wa al-Mutakallim fi adab al-Alim wa al-Muta’allim, ia
menjelaskan bahwa kewajiban dan adab yang harus dimiliki oleh seorang guru di
klasifikasikan menjadi tiga, yaitu: Kewajiban yang berhubungan dengan diri
sendiri, kewajiaban yang berhubungan dengan murid, dan kewajiaban guru yang
berhubungan dengan guru lain dan masyarakatnya. -Dari analisa yang telah di
sebut di atas, dan untuk lebih detailnya peneliti mengklasifikasikan kewajibaan
guru sebaagai berikut:

a) Kewajiban guru yang berhubungan dgngan diri sendiri

Seorang pendidik atau guru harus mempunyai akhlah dan budi pekerta yang
wajib dimiliki, dalam kitab Ar-Risalah al-Qusyairiyyah bisa disimpulkan sebagai
berikut:

1) Guru hendaknya mempunyai sifat zuhud.

2) Guru hendaknya bergaya hidup dengan sederhana.

3) Guru hendaknya menambah keilmuannya, walaupun dilalui dengan

menempuh perjalanan yang jauh dan menghabiskan banyak waktu.

4) Guru hendaknya selalu taat menjalankan perintah Allah SWT.

5) Apa yang dikerjakan guru hendaknya sesuai dengan Hadis Nabi SAW.
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6) Guru hendaknya selalu menasehati.

7) Guru harus punya cinta, baik cinta pada peserta didiknya, masyarakatnya,
ulama-ulama, dan cinta para sahabat dan keluarga Nabi SAW.

8) Guru harus berbudi pekerti yang baik dengan Allah SWT dengan cara
selalu mencintaiNya dan selalu mengingat dalam pengawasanNya; berbudi
pekerti yang baik dengan Rasul SAW dengan cara mengikuti sunnah-
sunnahnya, selalu menjalankan ilmu yng diterima.

9) Guru hendaknya mengamalkan-ilmu yang-telah dianugerahkan padanya.

10) Guru hendaknya mempunyai jiwa ikhlas dalam mengajar.

11) Guru hendaknya selalu menambah ilmu pengetahuan.

12) Guru harus menyiapkan; menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan
dengan sebaik-bainya.

b) Kewajiban guru yang berhubungan dengan peserta didik

1) Guru Hendaknya mempunyai jiwa spsial dengan peserta didik, antar guru
dan masyarakat. v

2) Guru hendaknya selalu mendoakan para peserta didiknya.

3) Guru hendaknya menyayangi peserta didiknya.

4) Guru seharusnya selalu._ memberi nasehat pada peserta didiknya dan
masyarakatnya.

5) Guru harus menghormati kepada guru yang lain, tidak meremehkan guru
yang lain, dan menceritakan kebaikan guru yang lain di hadapan peserta

didik.
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6) Guru berkewajiaban menjaga rahasia peserta didik yang bisa merendahkan
martabat peserta didik, tidak diceritakan kepada teman sebaya.

7) Guru diperbolehkan memberi hukuman pada peserta didik yang mempunyai
kesalahan melanggar peraturan yang berlaku atau yang lain, sebagai
pembelajaran kedisiplinan.

8) Guru menghukum peserta didik jangan sampai melampaui batas kewajaran.

¢) Kewajiban guru yang berhubungan dengan guru lain dan masyarakatnya

1) Guru hendaknya selalu mengabdi-pada masyarakat.

2) Guru hendaknya selalu menasehati pada muridnya, dan masyarakatnya.

3) Walaupun telah bersetatus sebagai guru, guru harus selalu berkhidmah pada
para gurunya, baik dengan doa maupun yang lain.

4) Guru harus berbudi pekerti yang baik dengan keluarga.

5) Guru harus pekerti yang baik dengan teman dan tetangga dengan cara selalu
tersenyum dan menyenangkan, selama tidak berupa dosa.

6) Guru hendaknya mempunyai jiwa sosialv dengan peserta didik, antar guru
dan masyarakat.

Dari beberapa kewajiban yang ada pada kitab ar-Risalah al-Qusyairiyyah
di atas, karena ada tema dan pesan yang sama, maka peneliti meringkasnya
menjadi beberapa kewajiban, yang akan dibahas dan dianalisa satu persatu dari
kewajiban-kewajiban  itu, kemudian  bagaimana  pengaplikasian  dan

implementasinya dalam dunia pendidikan, khususnya bagi guru.
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d) Implementasinya dalam Dunia Pendidikan

Selanjutnya peneliti akan menganalisa kewajiban-kewajiban di atas,
kemudian bagaimana pengaplikasian dan implementasinya dalam dunia
pendidikan. Adapun kewajiaban-kewajiban di atas setelah diringkas adalah
sebagai berikut:
1) Berpedoman pada al-Qur’an dan Hadis

Berpedoman pada al-Qur’an dan Hadis adalah kewajiban guru yang harus di
jalankan, perbuatan apapun yang tidak sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan Hadis
pastilah akan bermuara pada kesengsaraan kelak di hari akhir. Imam Qusyari
dalam kitab ar-Risalah al-Qusyairiyyah mengutip perkataan seorang guru yang
bernama Abu Nasr Basyr bin-al-Haris al-Hafi: “Aku melihat Nabi SAW dalam
mimpiku, beliau berkata padaku: “Wahai Basyr! Apakah kamu tahu, kenapa Allah
meninggikan derajatmu diantara temen-temanmu?”’ Aku menjawab: “Tidak tahu,
wahai Rasulullah.” Nabi- menjawab: “Karena kamu mengikuti sunah-sunnahku,
berkhidmah pada para guru, memberi nasehat péda masyarakat, dan cintamu pada
sahabat-sabat dan keluargaku.” ~Mengikuti - sunnah Nabi merupakan teori
kewajiaban guru yang ditawarkan dalam kitab ini.

Kewajiban guru untuk memegang teguh syariat-syariat Islam, menjalankan
budi pekerti luhur, menjalankan ibadah-ibadah sunnah, dan amalan lain yang
termuat dalam kitab Ar-Risalah al-Qusyairiyyah ini, semuanya masuk dalam
kategori berpedoman pada al-Qur’an dan hadis. Maka pakar Ilmu pendidikan

seperti Imam al-Ghozali, Ibnu Qoyyim, Abdullah Nasih Ulwan.® Bahkan

% Lihat pada Bab 11 kajian teori, him. 20-33.
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kewajiban ini sesuai dengan UU guru dan Dosen pasal 20, UU nomor 14 Tahun
2005 tentang guru dan dosen, yang berbunyi: “Menjunjung tinggi peraturan
perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan
etika, dan memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa”. Kewajiban
berpedoman pada al-Qur’an dan Hadis adalah termasuk kewajiaban guru
khususnya guru Agama Islam untuk menjunjung tinggi nilai-nilai agama.
2) Ikhlas

Imam Qusyairi menjelaskan -pendapat” Abu- Abdullah Muhammad bin al-
Fadhol al-Balkhi, sebuah teori yang dijelaskan oleh Maha guru dan bisa diartikan
sebagai kewajiban seorang guru, Abu Abdullah ditanya: “Apa tanda-tanda
kesengsaraan?la menjawab: “Tiga hal. Yaitu: diberi rizki ilmu tetapi dihalangi
dengan tidak mengamalkannya. Diberi rizki beramal, tetapi dihalangi tidak ikhlas,
tiberi rizki hisa bersahabat dengan orang saleh, tetapi tidak‘ menghormatinya.”

Guru harus mempunyai jiwa yang ikhlas, apa yang ada dalam kitab Ar-
Risalah al-Qusyairiyyah ini sesuai dengan pendapat para pakar llmu Pendidikan
Islam yang telah disebut dalam Bab sebelumnya, yaitu pada Bab kajian teori,
Abdullah Nasih Usman (1929-1987) menegaskan, untuk menjadikan peserta didik
yang baik, guru mempunyai-kewajiban harus berjiwa ikhlas.?® mengajar benar-
benar mengabdikan diri pada Allah SWT, walaupun sudah sepatutnya mereka
mendapatkan gaji untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dan kebutuhan

keluarganya. Hal ini sesuai dengan ungkapan Imam al-Ghozali dalam kitab Thya’

?® Abdul Nasih Ulwan, op.cit., him. 177.
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nya.”’ Ikhlas sesuai dengan difinisi Imam Qusyairi adalah: Bertujuan hanya
semata-mata karena Allah dalam semua ketaatannya, hanya mendekatkan diri
kepada Allah SWT yang menjadi pendorong dalam setiap langkahnya bukan yang
lain, bukan ingin dipuji, bukan ingin dicintai oleh makhlukNya.”® Hati yang
ikhlas memang sulit, bahkan lanjut Imam Qusyairi menjelaskan hadis Nabi yang
intinya: “Ikhlas adalah rahasia Allah, yang akan ditempatkan dalam hati hamba
yang dicintaiNya. Guru yang ikhlas akan maksimal dalam pekerjaanya, tidak
merasa iri terhadap kenikmatan yang diterima -oleh guru yang lain, tidak cepat
emosi ketika tidak diperlakukan dengan baik oleh peserta didiknya, tetap
semangat dan menjalankan amanah dengan semaksimal mungkin. Guru yang
ikhlas dalam mengajar, akan mendapat banyak keuntungan, awet muda misalnya.
Logikanya demikian, guru yang tidak ikhlas, akan mengajar sekenanya disamping
mudah marah. Guru yang mudah marah ini, energy yang dimilikinya jelas
terbuang hanya untuk membesarkan bola mata, memerahkan mata, menegangkan
otot lehernya, dan memicu syaraf ke otak unfuk dengan kencang mengalirkan
darah. Lalu, ketegangan itu lambat- laun akan merusak sel tubuh, dan
mendatangkan penyakit. Tubuhpun akan rentan terhadap aneka penyakit. Seperti
penyakit stroke, jantung, dan penyakit mengerikan lainnya. Sebaliknya, guru yang
ikhlas dalam mengajar, tidak akan membuang energy sia-sia sebagaimana telah
diuraikan. Kegembiraan yang diwarnai senyum, akan menguatkan hati dan

menentramkan jiwa, syaraf mengendur dengan keceriaan yang merenggangkan

* Al-lmam Abi al-Hamid al-Ghozali, op.cit., him. 78-82.
*® Imam Abu al-Qosim Qusyairi, op.cit. him. 254.
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mata. Anak didik juga akan senang dan akan mendoakan guru yang demikian,
karena anak didik merasa kenyamanan dalam belajar.
3) Zuhud dan kesederhanaan

Zuhud dan kesederhaan adalah kewajiban yang harus tertanam dalam hati
seorang guru, begitu pentingnya sampai Imam Qusyairi menyebut dalam
permulaan kitab Ar-Risalah al-Qusyairiyyah, yang menyebut sejarah perjalanan
sang guru yang bernama Abu Ishak Ibrahim bin Adham bin Mansur, bagaiman ia
berani meninggalkan kehidupan yang mewah; menjadi putra seorang raja, yang
hidup dengan harta melimpah, ia lebih memili untuk pergi‘meninggalkan istana,
demi mendapatkan kekayaan sejati, hidup dengan ketentraman,lebih memilih
bekerja yang .dihasilkan tangannya, dan hidup dengan kesederhanaan. Inilah
contoh seorang maha guru-yang bisa dijadikan suri tauladan bagi guru-guru di
masa datang. Yang bisa dijadikan teori kewajiban seorang guru yang harus
tertanam dalam jiwa. Teori ini tidak hanya dijelaskan oleh” Imam Qusyairi dalam
kitabnya saja, akan tetapi teori ini sesuai dengan pakar lImu Pendidikan, yaitu
Ibnu Qoyyim dan yang lain,

Banyak ilmuan. yang mendefinisikan zuhut, Imam Qusyairi menjelaskan
dalam kitab ar-Risalah al-Qusyairiyyah, zuhud adalah tidak merasa bangga bila
memperoleh harta, dan tidak terlalu sedih kehilangan harta.?® Sebuah kisah dalam
al-Qur’an yang menceritakan bagaima sangat mencintai hartanya, sangat sayang
terhadap hartanya, bahkan diminta untuk membayar kewajiban zakatnya ia merasa

eman. Qarun dalam sebuah kisah dalam al-Qur’an Surah al-Qasas ayat 79-82. Apa

2 Al-Imam Abu Qosim al-Qusyairi, op.cit., him. 153.
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balasannya ia ditenggelamkan ke dalam bumi beserta kekayaannya.*® Itulah
balasan seseorang yang sangat mencintai harta melebihi segalanya, tidak ada sifat
zuhut sedikitpun dalam hatinya.

Kesederhanaan adalah menggunakan kekayaan sewajarnya, Nabi SAW
pernah bersabda: Dari Amr bin Syu’aib, dari kakeknya ia berkata, bahwasanya
Rasulullah SAW bersabda: “Makan dan minumlah, bersedekahlah, dan
berpakaianlah tanpa berlebihan dan sombong”. Hadis tersebut menjelaskan bahwa
Rasulullah SAW. Secara tegas- melarang makan, minum, berpakaian, dan
bersedekah secara berlebihan.®* Guru sudah sepatutnya berkehidupan sederhana,
karena dengan hidup sederhara, guru akan menjadi guru yang berkarakter, tidak
gila akan jabatan, gelar, kekuasaan, dan selalu merasa bersyukur dengan rizki
yang diterima.

4) Rasa cinta

Rasa cinta harus tertanam pada jiwq seorang guru, cinta peserta didiknya,
cinta profesi yang diembannya, cinta terhadab lingkungan dan masyarakatnya.
Maka, Imam Qusyairi menjelaskan dalam kitab Ar-Risalah al-Qusyairiyyahnya
lewat sejarah perjalan para guru, yaitu Abu Utsman Said bin‘Ismail al-Hairi, ia
bermukim di kota Naisabur yang menjelaskan cinta harus tertanam pada setiap
orang, baik cinta kepada Allah SWT, Rasul SAW, bahkan cinta kepada orang
yang keilmuannya dibawahnya dengan cara mendoakannya, dan menyayanginya,

ini adalah kewajiban yang diajarkan oleh para guru-guru terdahulu. Kewajiban

% Al-Imam Fahruddin Ar-Rozi, At-Tafsir Al-Kabir, (Beirut: Dar Kutub al-lImiyyah, 2013),
vol. 25, him. 16.

31 Lilis Fauziyah R.A. dan Andi Setyawan, Kebenaran al-Qur’an dan Hadis, (Solo: PT.
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), him. 57.
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inipun sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Imam Ghozali dalam kitab
ihya’nya, Ibnu Qoyyim, dan yang lain.*

Ketika guru telah mencintai sepenuh hati profesinya, maka cinta itu akan
mengalir dan dirasakan oleh anak didiknya. Cinta, lebih sering absen dari ruang-
ruang pembelajaran di kelas, cinta yang tulus dari sang guru, saat ini amat jarang
menyapa anak didik, membuat mereka lebih bergairah hidup, menyuplai mereka
dengan vitamin kasih. Sebagai guru yang baik semestinya harus menyadari benar
beban kurikulum terlaksana, namun-pembentukan karakter sebagai bagian penting
dari pendidikan sejati. Sudah saatnya guru mengajar dengan ‘cinta, cinta guru pada
anak didik, akan menjadikan pembelajaran di kelas-kelas semakin indah, penuh
makna dan menyenangkan, pendidikan dan pengajaran yang dilandasi cinta,
muaranya adalah pembentukan karakter sempurna, itu -karena cinta guru akan
mengalir, dan menyapa ruang batin anak didik, sehingga mereka menjadi lembut
dan santun.' Pendidikan - cinta adalah ;pendidikan hati, maka guru harus
menebarkan cintanya pada anak didik. Mengenai bagaimana bentuk cinta guru
kepada anak didik, tergambar dalam karya -tasawuf Imam al-Ghozali, Ayyuhal
Walad, yang ditulis“pada abad ke-12 Masehi. Ayuhal Walad ini konon ditulis
untuk menjawab keresahan ‘salah seorang murid Imam al-Ghozali. Walaupun
demikian, pesan-pesan yang terkandung dalam dirinya sangat relevan dengan
situasi dan konteks terkini. Dalam kitab ayyuhal walad itu, dikisahkan bagaimana
seorang murid merasa resah dan lelah, setelah bertahun-tahun tenggelam dalam

proses pencarian ilmu. Dari setiap disiplin ilmu yang dipelajarinya, ia memang

%2 Lihat bab 11 kajian Teori, him. 20-33.
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telah memperoleh bagian yang angat melimpah. Namun, lama kelamaan ia mulai
merenung, “Saya telah lelah dalam mengkaji ilmu-ilmu itu. Kini, Saya tidak tahu
ilmu mana yang lebih bermanfaat bagi diri saya sebagai wahana menggapai masa
depan. Saya pun tidak tahu ilmu mana yang tidak bermanfaat sehingga ia dapat
dihindari. Rasa gelisah yang tidak terbendung ini mendorong sang murid untuk
menulis surat kepada gurunya, Imam al-Ghozali. Dalam surat itu, sang murid
meminta nasehat, pencerahan serta doa dari Imam al-Ghozali, “Guru” demikian
tulis sang murid dalam surat itu, “Apabila jalan-menuju jawaban bagi saya telah
tertulis dalam berbagai bukumu, seperti lhya Ulum ad-Din dan lain, sungguh
muridmu ini tumpul nalar untuk menelaahnya, saya mohon kepada guru, sebuah
ringkasan yang dapat saya baca setiap hari dan saya-amalkan.” Atas permintaan
tulus sang murid itulah, Imam al-Ghozali menulis sebuah risalah sebagai
jawabannya. Risalah tersebut kemudian dikenal dengan-judul Ayyuhal Walad,
yang dalam bahasa Indonesianya yang berarti “Wahai anakku tercinta”.** Dalam
cerita itu jelas, bahwa hubungan guru dengah peserta didiknya adalah seperti
hubungan orang tua kandung dengan anaknya, bagaimana orang tua lebih
mementingkan kebutuhan anknya tercinta melebihi kebutuhannya, dan guru
hendaknya seperti itu.

Rasa cinta dan kasih sayang ini juga akan menggerakkan hati seorang guru
untuk selalu mendoakan anak didiknya, dengan doa bisa merubah segalanya.

Allah telah menetapkan bahwa doa merupakan salah satu upaya efektif yang

** Al-Imam Abi al-Hamid Al-Ghozali, Ayyuhal Walad, (Surabaya: al-Haromain, 2016),
him. 2.
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berpengaruh dalam urusan-urusan manusia.®* Bisa jadi, murid yang sulit dirubah
sifatnya dengan berbagai macam hukuman, ia akan bisa berubah dengan doa sang
guru. Maka doa ini sangat penting yang harus dikerjakan oleh guru.
5) Berjiwa sosial

Dari lahir sampai mati manusia hidup sebagai anggota masyarakat. Hidup
dalam masyarakat berarti adanya interaksi sosial dengan orang-orang di sekitar
dan dengan demikian mengalami pengaruh.®*® Sebagai manusia mau tidak mau
membutuhkan manusia yang lain, karena manusia adalah makhluk sosial. Guru
butuh yang namanya peserta didik, tanpa peserta didik, ‘seseorang tidak bisa
dikatakan sebagai guru, peserta didik pun hidup dengan orang tua dan
masyarakata sekitar. Masalah yang timbul di sekitar sekolah tidak bisa lepas dari
permasalahan yang timbul di lingkungan keluarga, ~karakter peserta didik
kebanyakan' masih terpengaruh dengan lingkungannya:®® Karena guru juga
manusia yang membutuhkan hubungan sosial dengan orang Jlain, baik
berhubungan” dengan peserta didik, antar gufu dan masyarakat .umum. Guru
berkewajiban mempunyai jiwa sosial yang tinggi.

Imam Qusyairi menjelaskan perkataan seorang maha guru, Abu Abdullah
Muhammad bin al-Fadhol al-Balkhi ketika ditanya apa tanda-tanda kesengsaraan?
la menjawab: “Tiga hal. Yaitu: Diberi rizki ilmu tetapi dihalangi dengan tidak
mengamalkannya. Diberi rizki beramal, tetapi dihalangi tidak ikhlas, diberi rizki

bisa bersahabat dengan orang saleh, tetapi tidak menghormatinya.” Pesan dari

% Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2014),
him. 243.

%S, Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), him. 60.

% Ibid., him. 136.
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jawaban dari Abu Abdullah yang terakhir ini, memberi pesan bahwa ketika
bersahabat baik dengan sesama guru maupun dengan peserta didiknya hendaknya
menghormati dan ini adalah bentuk sosial yang baik ketika hidup dengan
mayarakat lain. Kemudian Imam Qusyairi memberikan contoh seorang guru yang
bernama Abu Utsman Said bin Ismail al-Hairi yang mengatakan bahwa berteman
dengan keluarga yaitu dengan cara berbudi pekerti yang baik; berteman dengan
teman lain dan tetangga dengan cara selalu tersenyum dan menyenangkan, selama
tidak berupa dosa; berteman..dengan orang- orang bodoh, dengan cara
mendoakannya, dan menyayanginya. Ini memberi pesan-bahwa hidup di dunia
harus punya jiwa sosial, guru pun demikian, harus berteman dengan siapa saja
asal baik, karena untuk merealisasikan tujuan pendidikan dengan baik tidak lepas
peran dan bantuan orang lain. Ini sesuai dengan teori- pendidikan yang telah
digagas oleh pakar Ilmu Pendidikan. Prof. Dr. Ramayulis menjelaskan, guru hurus
memiliki kompetensi sosial, mampu berkomunikasi dan ‘bergaul secara efektif
dengan peserta didik, mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
sesama pendidik dan tenaga kependidikan, mampu berkomunikasi dan bergaul
secara efektif denganorang tua peserta didik dan masyarakat sekitarnya.*’
6) Menambah wawasan keilmuan

Imam Qusyairi dalam kitab Ar-Risalah al-Qusyairiyyah menjelaskan
perkataan Muhammad bin Fadhol: “Hilangnya Islam karena empat hal: tidak
mengamalkan ilmu yang diketahuinya, menjalankan perbuatan yang tidak

diketahuinya, mengajarkan ilmu yang tidak diketahuinya, mencegah masyarakat

%7 Lihat bab Il Kajian Teori, him. 20-33.
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yang ingin belajar.” Poin yang berupa mengajarkan ilmu yang tidak diketahui, ini
menyimpan pesan, guru harus mempersiapkan materi, metode dan yang lain yang
berhubungan dengan belajar mengajar, guru harus selalu menambah wawasan
keilmuan untuk menunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar.

Bagaimana Imam Syafi’i yang sudah menjadi seorang guru senior, selalu
menambah wawasan keilmuan, Ar-Rabi’ bercerita, “Aku tidak pernah melihat
Imam Syafi’l makan di waktu siang, tidur di waktu malam, karena beliau
menghabiskan waktunya untuk menulis” al-Humaidi, murid dari Imam Syafi’i,
menceritakan bahwa Selama perjalannya bersama sang . guru dari kota Makkah
menuju Mesir, aku banyak mengaji padanya, beliau juga mengaji Hadis dariku.
Imm Ahmad bin Hambal pernah bercerita, Imam Syafi’i pernah berkata padaku:
“Kamu lebih mengetahui Hadis dari pada diriku, apabila-kamu mengetahui Hadis
yang sahih, beritahu aku, aku akan mempelajari Hadis itu‘darimu” Dalam sebuah
riwayat yang. dijelaskan -oleh sahabat, bahwa Nabi SAW belajar kepada Ubay
dalam sebuah ayat, Nabi bersabda; “Allah meﬁyuruhku untuk belajar membaca
bacaan lam yakunilladzina kafaru dari kamu’, Dari sini jelas, bahwa seorang guru
harus menambah wawasan keilmuannya, walaupun itu didapat dari orang yang

keilmuannya jauh di bawahnya.*®

% Jmam Badruddin Muhammad bin lbrahim, Tadzkirotussami’ wa al-Mustami’ fi Adab al-
Alim wa al-Muta’allim, (Bairut: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 2009), him. 59.



